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 ABSTRAK 

 Arsitektur  merupakan  simbiotik  antara  bumi,  manusia,  dan  langit.  Proyek  Akhir  ini  adalah 
 untuk  mengeksplorasi  hubungan  simbiotik  tersebut  di  tempat  lahan  yang  baik  untuk 
 pengamatan  astronomi  (  cosmic  landscape  ).  Setelah  beberapa  dekade,  Indonesia  sudah 
 mengalami  perkembangan  yang  pesat  dalam  ilmu  astronomi.  Pada  tahun  1928,  Observatorium 
 Bosscha  Sterrenwacht  atau  yang  biasa  dikenal  Bosscha  yang  merupakan  observatorium  utama 
 didirikan  untuk  menjadi  garda  depan  untuk  pengamatan  langit  selatan  dan  dinobatkan  sebagai 
 benda  vital  yang  harus  diamankan  pada  2008.  Namun,  Bosscha  sudah  tidak  memadai  sebagai 
 fasilitas  pengamatan  astronomi  dikarenakan  sudah  memiliki  polusi  cahaya  yang  tinggi, 
 sehingga  perlu  fasilitas  baru  untuk  kemajuan  ilmu  astronomi  yang  mewadahi  dan  lebih 
 memiliki  standar  yang  dapat  bersaing  di  dunia  internasional.  Maka  Proyek  Akhir  ini 
 menargetkan  pada  kota  Banyuwangi  untuk  jadi  lahan  Observatorium  Internasional  yang  baru, 
 yang  merupakan  dekat  dengan  kaki  pegunungan  Kawah  Ijen.  Tujuan  ini  dilakukan  untuk 
 pemerataan  pembangunan  antar  wilayah,  khususnya  di  Jawa  Timur  sekaligus  memberdayakan 
 SDM  pada  wilayah  Jawa  Timur  terutama  di  penguasaan  sains  dan  antariksa  seperti  yang  sudah 
 disepakati  pada  Undang-Undang  Nomor  21,  2013  perihal  Keantariksaan,  tempat  perkembangan 
 ilmu  bintang  di  Indonesia.  Proyek  yang  diusulkan  akan  menjelaskan  pendekatan  spesifikasi 
 alam  pada  bangunan  dan  berfungsi  sebagai  simbiotik  antara  arsitektur  dan  cosmic  landscape  , 
 yaitu  Biomimetik.  Pendekatan  ini  difokuskan  dengan  prasyarat  khusus  pembangunan 
 observatorium  yang  mencakup  low  density  dan  low  thermal  .  Ini  akan  menjadi  interpretasi  dari 
 adaptasi  alam  pada  cosmic  landscape  untuk  bersimbiosis  dengan  langit.  Usulan  ini  dibuat 
 berdasarkan  eksperimen,  jurnal,  dan  penelitian  yang  ada  seperti  organisme,  fungsi,  ekosistem, 
 momen  astronomi  untuk  mengakomodasi  tipologi  arsitektur  yang  dapat  mengatasi  kondisi 
 fenomena lingkungan yang ada. 

 Kata Kunci: astronomi, observatorium, biomimetik, internasional,  cosmic landscape 
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